V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Peternak di Kecamatan Koto Tangah melakukan beternak kambing untuk
menambah pendapatan ekonomi, namun pengembangan usaha ternak kambing
tersebut belum dinyatakan baik dikarenakan sistem pemeliharaan yang tidak
sesuai dengan ilmu peternakan, harusnya peternak memiliki pengetahuan dan
pendidikan untuk-mendorong beternak kambing/menjadi Iebih baik.

Peternak masih memakai pemeliharaan ekstensif (96,66%) , ternak dilepas
mencari makan sendiri dan pada malam hari ternak dikandangkan, seharusnya
peternak membenahi kandang kambing dan juga memiliki tempat kotoran kambing
untuk menjaga tidak terjadinya penyakit pada ternak dan setiap ternak jantan betina
seharusnya dipisakan. Usaha peternak di Balai Gadang lebih besar dibandingkan
dengan dua kelurahan lainnya yaitu sebesar (63,05%) sedangkan kelurahan Dadok
Tungul Hitam (17,17%) dan kelurahan Paling terendah terdapat pada Kelurahan
Aia Pacah (19,76%)., sistem pemeliharaan yang dipakai yaitu secara ekstensif
sehingga sistem' perkawinan dilakukan hanya secara alami dan pemberian
pakannya hanya digembalakan dipadang rumput.

Peternak gemar memilih bibit kambing kacang memiliki keunggulan,
mudah beradaptasi dengan lingkungan setempat dan angka reproduksinya cukup
baik dan harga yang murah dan terjangkau oleh peternak.

5.2 Saran

Dalam pemeliharaan ternak kambing kancang seharusnya kandang perlu

dibenahi kembali dengan membuat kandang pangung dan memiliki tempat

pembuangan kotoran kambing. Sistem tata pelaksanaan ternak kambing kacang
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masih umum dilakukan sistem ekstensif sebaiknya peternak harus merubah pola
pikir dalam beternak dengan cara pemeliharaan intensif atau semi intensif untuk
menunjang ternak kambing lebih baik. Pengendalian penyakit pada ternak
kambing kacang sering melanda peternak namun peternak masih saja mengobati
kambing dengan obat tradisional, sehingga berpotensi menyebabkan kerugian
pada ternak, seharusnya peternak konsultasi dengan penyuluh peternakan untuk
mengetahui cara mengobati ternak kambing yang aman dan tidak menyebabkan

kematian pada ternak-kambing:
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